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1. Vokal 

vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Kata sandang: Contoh: (جَال `) ,al-rijâl bukan ar-rijâl ( الرَّ -al-dîwân bukan ad(ىْوَانالدِ 

dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( ضرُوْرَةال ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

TandaVokalArab TandaVokal Latin Keterangan 

 Ai a dani يـــَِ

 Au a danu وـــَِ

 

2. VokalPanjang 

Ketentuan alih aksara vocal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

3. KataSandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah.Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

TandaVokalArab TandaVokal 

Latin 

Keterangan 

 A Fathah ـــَِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــُِ

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب

 Î i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas بوُ
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tandaِ )ِ ّ( dalamّ)alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرُوْرَة ) tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 
 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقةَ .1  Tharîqah طَر 

سْلَِِ .2 عةَِالْإ  يَّةاِلجَام   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah م 

وَحْدةَالوُجُوْد .3  Wahdah al-Wujûd 

        َ  

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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Abstrak 

Aliyadi: Eksistensi Pembagian Warisan Tunggu Haul (StudiKasus Di 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar), Program Studi 

Hukum Keluarga.Tesis, pada Program Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin,(2023). 

Kata Kunci: Eksistensi, Hartawarisan, Tunggu haul 

Dalam praktik kehidupan sehari-hari tidak banyak masyarakat 

menggunakan aturan pembagian waris seperti yang telah dijelaskan dalam al-

Quran. Masyarakat lebih sering menggunakan hokum adat pada masing-

masing daerah mereka. Hal tersebut dikarenakan minimnya pengetahuan 

masyarakat mengenaia turan-aturan pembagianwarismenuruthukumwaris 

Islam dan masih melekatnya tradisi pembagian waris dari adat mereka. 

Mereka menganggap pembagian waris secara Islam rumit dilakukan karena 

harus mengkalkulasi seluruh nilai harta peninggalan pewaris kemudian dibagi 

menurut pecahan pecahan sesuai dengan bagian waris masing-masing. 

Hal itu berlaku di daerah Kec. Sungai Tabuk Kab. Banjar, terdapat 

istilah pembagian harta waris tunggu haul. mengenai peruntukan tunggu haul 

ini ternyata telah dibebankan kedalam harta warisan yang telah dibagi, 

dimana dalam hal ini telah diserahkan kepada pihak ahli waris perempuan 

yang telah menerima.Sehingga dari ahli waris perempuan yang menerima 

harta warisan ini menjadi tanggung jawab sepenuhnya untuk memperingati 

haulan. Karena dengan dasar alasan bahwa sebagian dari ahli dari waris 

cukup satu orang saja yang menjadi patokan atau ditunjuk untuk 

memperingati haulan.  Bertujuan untuk menjaga agar pelaksanaan peringatan 

haulan yang diperingati setiap tahunnya agar tetap dilaksanakan dan ini 

merupakan sebagai tanda bukti bakti seorang anak terhadap orang tuanya. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fıeld research) atau 

penelitian hukum empiris. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan 

pendekatan sosiologi hukum atau yuridis empiris yaitu pendekatan yang 

melihat realitas hukum di masyarakat dan pendekatan antropologi hukum. 

Adapaun lokasi penelitian yang dilaksanakan ada 5 (lima) Desa dan ada 10 

kasusdalam penerapan pembagian kewarisan tunggu haul yang ada di 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harta tunggu haul yang 

dipraktikkan masyarakat Kecamatan Sungai Tabuk adalah berupa tanah 

persawahan. Masyarakat di Kecamatan Sungai Tabuk mengikuti sistem 

individual dan mayorat (mixed). Mereka juga mengutamakan ishlâh atau 

“adat badamai” dalam penyelesaian perhitungan harta warisan.Berdasarkan 

dari 10 kasus yang penulis teliti, pembagian harta warisan tunggu haul 

disebabkan oleh; harta tunggu haul sudah dilakukan secara turun temurun, 

meringankan biaya kegiatan haul, menghindari adanya utang piutang kepada 

pihak lain, menghindari iri dengki, menghindari ketidakberkahan harta 

waris, tanda bakti kepada orang tua, amanah dari pewaris.  
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Abstract 

 

Aliyadi: The Existence of the Division of the Tungg Haul Inheritance (Case Study 

in Sungai Tabuk District, Banjar Regency), Family Law Study Program. 

Thesis, at the Postgraduate Program of UIN Antasari Banjarmasin, 

(2023). 

 

Kata Kunci : Existence, Inheritance, Wait for haul 

 

In the practice of daily life, not many people use the inheritance 

distribution rules as described in the Koran. Communities more often use 

customary law in their respective regions. This is due to the lack of public 

knowledge regarding the rules for dividing inheritance according to Islamic 

inheritance law and the tradition of inheritance distribution still attached to their 

customs. They consider the distribution of inheritance according to Islam to be 

complicated because they have to calculate the entire value of the heir's 

inheritance and then divide it according to the fractions according to the portion of 

each inheritance. 

This applies in the Kec. Tabuk River, Kab. Banjar, there is a term for the 

distribution of inheritance waiting for haul. Regarding the waiting haul 

designation, according to him, it turns out that it has been charged to the 

inheritance that has been divided, which in this case has been handed over to the 

female heirs who have received it. So that the female heirs who receive this 

inheritance are fully responsible for commemorating the haulan. Because on the 

basis of the reason that some of the heirs only have one person who becomes the 

benchmark or is appointed to commemorate the haulan. When asking him about 

the legal basis both in the Koran and Sunnah as well as other basics regarding the 

implementation of this waiting haul, he only explained that it was carried out with 

the aim of benefiting, namely that the implementation of the haul commemoration 

which is commemorated every year should continue to be carried out and This is a 

proof of the devotion of a child to his parents. 

This research is a field research (fıeld research) or empirical legal 

research. In this study the authors will use a legal sociology or empirical juridical 

approach, namely an approach that looks at legal reality in society and a legal 

anthropological approach. There were 5 (five) villages where the research was 

carried out and there were 10 cases in the application of waiting haul inheritance 

distribution in Sungai Tabuk District, Banjar Regency. 

The results showed that the waiting haul treasure practiced by the people 

of Sungai Tabuk District was in the form of rice fields. Communities in Sungai 

Tabuk District follow the individual and mayoral systems (mixed). They also 

prioritizeishlâhor “adat badamai”in completing the calculation of inheritance. 

Based on the 10 cases that the author examined, the distribution of waiting-haul 

inheritance was caused by; assets waiting to haul have been passed down from 

generation to generation, reducing the cost of haul activities, avoiding debts owed 

to other parties, avoiding envy, avoiding the disgrace of inheritance, a sign of 

filial piety to parents, trust from the heir. 
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